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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini rerata pre-test kelas kontrol 5,45 

sedangkan  kelas eksperimen 5,41. Setelah diberi perlakuan post-test 

kelas kontrol 7,40 dan kelas eksperimen 7,92 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

sejarah dengan metode jigsaw dengan metode konvensional di SMA N 1 

Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan uji t yang diketahui bahwa bahwa thitung= 3,299 sedangkan 

ttabel= 1,669. Karena thitung diluar daerah penerimaan Ho maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Adapun hasil perhitungan effect size metode jigsaw 

untuk meningkatkan prestasi pembelajaran sejarah adalah 0,8 atau 79%. 

Sehingga berdasarkan nilai tersebut, nilai efektivitas pemberian 

perlakuan metode jigsaw adalah 79% pada kelompok eksperimen. 

Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui bahwa metode 

jigsaw memiliki efektivitas cukup tinggi terhadap peningkatan prestasi 

pembelajaran sejarah di SMA N 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 

2015/2016.
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktek bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan bidang pendidikan khususnya sejarah. Penggunaan 

metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah mempunyai pengaruh yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini 

menjadikan metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah di SMA N 1 

Prambanan Klaten efektif digunakan sebagai alternatif penggunaan 

metode pembelajaran sejarah. 

C. Saran 

1. Bagi guru, diharapkan semakin sering menggunakan metode jigsaw 

dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan kreatifitas dan 

menciptakan suatu situasi yang mampu membangkitkan motivasi dan 

keaktifan siswa untuk belajar serta bekerjasama antar sesama siswa 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar Bagi pihak sekolah, 

pihak lembaga terkait lainnya dan peneliti berikutnya diharapkan bisa 

mengadakan penelitan lanjutan dengan mengambil populasi yang 

lebih besar dan dengan materi yang lainnya hingga diperoleh 

kumpulan yang lebih luas untuk semakin mengembangkan metode 

pembelajaran di Indonesia. 

2. Bagi siswa, diharapakan mampu untuk terus aktif dalam proses 

belajar dan terus bekerjasama dengan siswa yang lainnya untuk 

memahami suatu pelajaran. 




